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ABSTRAK 

 

Bahan utama yang sering digunakan untuk konstruksi mesin perkakas CNC 

(mesin milling) adalah besi cor. Diversifikasi bahan struktur mesin dengan 

menggunakan material lain bisa mereduksi ongkos produksinya. Pada penelitian kali 

ini, peneliti mencoba menggunakan material lain sebagai konstruksi dasar mesin 

perkakas CNC dimana material tersebut adalah kayu. Kayu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah karet dan bengkirai. Guna mengetahui stabilitas dimensi dan 

menentukan jenis kontruksi mesin perkakas CNC  maka di perlukan  penelitian 

mengenai analisis distorsi volume dan analisis kekuatan sambungan bahan kayu  

karet dan bengkirai. 

Penelitian dilakukan dengan mengikuti metodologi: pembuatan spesimen 

berupa penyiapan bahan dengan ukuran 130 x 37x37 mm untuk pengujian distorsi 

volume dan 180 x 60 x 18 mm untuk pengujian kekuatan sambung sejajar kayu dan 

pengujian sambungan tarik geser ganda. Pembuatan pelat sambung dengan ukuran 6 

x 60 x 60 mm. Penyambungan kayu baik dengan menggunakan lem, baut maupun 

pelat baja. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian distorsi volume, pengujian 

kekuatan sambungan sejajar kayu dan pengujian sambungan tarik geser ganda. 

Hasil pengujian distorsi volume menunjukan kayu yang di coating 

mengalami perubahan volume yang lebih sedikit dibandingkan non coating baik 

pada kayu karet dan bengkirai. Kekuatan tarik terbesar pada kayu tanpa sambungan 

baik untuk kayu karet (4,29 kg/mm
2
) maupun kayu bengkirai (4,72 kg/mm

2
), diikuti 

sambungan dengan lem epoxy baik untuk kayu karet (0,3 kg/mm
2
) maupun bengkirai 

(0,42 kg/mm
2
). Kekuatan tarik terendah pada sambungan dengan 1 baut untuk kayu 

karet (0,26 kg/mm
2
), sedangkan untuk kayu bengkirai pada sambungan dengan 2 

baut berjarak 30 mm (0,37 kg/mm
2
). Pada variasi pengencangan pada baut 

menghasilkan perubahan pada kekuatan sambungan tarik geser ganda pada kayu 

bengkirai tertinggi terjadi pada torsi pengencangan 25 N.m (4,39 N/mm
2
) dan 

terendah pada torsi pengencangan 15 N.m (4,28 N/mm
2
). 

 

Keyword: distorsi volume, sambungan sejajar, tarik geser ganda 
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ABSTRACT 

 

 The main material used for construction of CNC machine (milling machine) 

tools is cast iron. Diversification of materials engineering structures using other 

materials could reduce the cost of production. In this study, researchers tried to use 

other materials as the base construction of CNC machine tools in which the material 

is wood. The wood used in this study was karet and bengkirai. To know the 

dimensional stability and determine the type of construction of CNC machine tools, it 

is necessary to conduct the research the volume distortion analysis and analysis of 

the connection strength of  karet wood and bengkirai. 

 Research was conducted by following the methodology: the creation of 

specimen in the form of preparation of wood materials with size 130 x 37x37 mm for 

testing the volume distortion and 180 x 60 x 18 mm for testing the strength of 

parallel wood connection and double-shear strength bolt connection testing. 

Connection plate was made with size 6 x 60 x 60 mm. Splicing good wood used glue, 

bolts or steel plates. Then proceed with the volume distortion testing, testing of the 

strength wood parallel connection and double shear strength bolt connection. 

The results volume distortion test showed on the coating wood volume has 

changes less than non coating for both wood karet and bengkirai. Greatest tensile 

strength on wood with no connection for karet wood (4.29 kg/mm
2
) and bengkirai 

wood (4.72 kg/mm
2
), followed by the connection with epoxy glue for karet wood (0.3 

kg/mm
2
) and bengkirai (0,42 kg/mm

2
). Lowest strength occurs on connection with 1 

bolts for karet wood (0.26 kg/mm
2
), while for bengkirai wood on connection with 2 

bolts have distance of 30 mm (0,37 kg/mm
2
). On the variation of tightening of bolts 

showed the change of double-shear strength bolt connection on the highest of 

bengkirai wood at the torque tightening  in 25 Nm (4,39 N/mm
2
) and the lowest at 

torque tightening in 15 Nm (4,28 N/mm
2
). 

 

Keyword:  volume distortion, the parallel connection, double shear strength bolt 

connection. 
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